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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi hasil dokumentasi bahwa laba akuntansi dan laba tunai dengan 

dividen kas  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara laba akuntansi 

dengan dividen kas dan untuk masih didominasi oleh data yang terbatas dan sember data sekunder. 

Akibatnya para peneliti masih kurang puas dalam pengambilan data secara mendalam. Hal tersebut 

akan terlihat saat pengelolaan data yang akan di olah.mengetahui apakah ada perbedaan antara laba 

tunai dengan dividen kas. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subyek penelitian pada 

perusahaan unilever Tbk.Penelitian ini menggunakan data yang terdartar di Brusa Efek Indonesia 

(BEI) berupa spss untuk mengelolah data selama 10 tahun, menggunakan instrumen berupa laporan 

laba rugi dan neraca untuk menghitung laba akuntansi,laba tuna ,dan divien kas. 

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan laba akuntansi mempuyai perbedaan yang 

signifikan terhadap dividen kas sedangkan laba tutai tidak mempunyai perbedaan sigifikan terhadap 

dividen kas . 

Kata kunci : Laba akuntansi, Laba Tunai, Dividen kas 
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I. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan yang 

merupakan organisasi bisnis 

umumnya memiliki tiga tujuan 

utama yaitu kelangsungan hidup 

perusahaan, laba dalam jangka 

panjang, dan pengembangan atau 

perluasan usaha.  

Untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan tentunya harus mampu 

menciptakan nilai bagi pemiliknya 

seiring dengan perkembangan ilmu 

tidak sedikit pengetahuan dan 

teknologi. Nilai-nilai tersebut 

diwujudkan ke dalam pengelolaan 

yang efisien. 

Selain itu investasi tentunya 

sangat diperlukan oleh perusahaan, 

sebab dalam menjalankan usahanya 

dibutuhkan dana yang tidak sedikit. 

Salah satu cara untuk memperoleh 

dana adalah dengan cara 

menerbitkan dan mengelola 

perusahaan secara efisien. 

Didalam perusahaan biasanya 

membutuhkan posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas perusahaan yang  

baik guna bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-

sumber dana yang dipercayakan 

kepada mereka.  

Menurut Soemarso (2004:34), 

laporan keuangan adalah laporan 

yang dirancang untuk para pembuat 

keputusan, terutama pihak diluar 

perusahaan, mengenai posisi 

keuangan dan hasil usaha 

perusahaan. keuangan ini yang 

menjadi dasar utama bagi seorang 

investor untuk membuat keputusan 

apakah harus membeli, menahan, 

atau menjual investasi tersebut. 

Dalam  suatu perusahaan yang sering 

menjadi patokan adalah laba yang 

terdapat dalam laporan laba rugi 

yang merupakan salah satu bagian 

dari laporan keuangan. Dan di posisi 

ini pula investor ingin memperoleh  

keuntungannya ketika menanamkan 

sebagian modalnya pada sebuah 

perusahaan berupa dividen.Apabila 

investor ingin mendapatkan 

pengembalian modalnya, maka 

investor harus dapat memahami, 

mengamati dan mencermati setiap 

informasi yang berhubungan dengan 

investasinya. 
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Dividen yang biasa diperoleh 

oleh para investor ada dua jenis, 

yaitu dividen kas dan dividen non 

kas.Menurut Haryono Jusuf AL 

(2001:342) dividen kas adalah 

dividen yang dibayarkan  perusahaan  

pada investor dalam bentuk uang 

tunai. Sedangkan  dividen  non  kas 

merupakan dividen yang dibayarkan 

kepada investor dalam bentuk saham 

dengan proporsi tertentu, misalnya 

dividen saham dan dividen aktiva. 

Dari segi perusahaan, membagikan 

dividen kepada para pemegang 

saham, memerlukan pertimbangan 

yang mendalam karena perusahaan 

juga harus memikirkan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan perusahaan. 

Oleh karena itu tidak semua 

keuntungan dibagikan sebagai 

dividen, tetapi sebagian ditahan. 

Pada kenyataannya para investor 

lebih tertarik pada pembayaran 

dividen dalam bentuk uang tunai, 

sebab dapat meminimalisir 

ketidakpastian atas investasinya pada 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

mayoritas perusahaan sering  

mempertimbangkan laba tunai yang 

pada dasarnya adalah laba akuntansi 

setelah disesuaikan dengan transaksi-

transaksi non kas antara lain seperti 

beban penyusutan, beban amortisasi, 

pejualan kredit, beban gaji yang 

belum dibayar, beban pajak yang 

belum dibayar, dan beban bunga 

yang belum dibayar, serta pembelian 

kredit, dalam menentukan besarnya 

dividen yang dibagikan. Dimana 

perusahaan juga harus berupaya 

meminimalisir faktor ketersedian kas 

dalam perusahaan, karena walaupun 

perusahaan mempunyai laba, belum 

tentu perusahaan tersebut 

mempunyai kas yang cukup. Maka 

ada kemungkinan perusahaan 

menahan laba tersebut untuk 

diinvestasikan kembali dan tidak 

dibagikan dalam bentuk dividen. 

Kebijakan dividen atau 

keputusan dividen pada hakikatnya 

menentukan porsi keuntungan yang 

akan dibagikan kepada pemegang 

saham dan seberapa banyak yang 

ditahan sebagai laba ditahan.Besar 

kecilnya dividen yang dibayarkan 

kepada pemegang saham tergantung 

dari kebijakan dividen masing-

masing perusahaan. Perbandingan 

antara dividen dan keuntungan 

merupakan rasio pembayaran dividen 

(devidend payout ratio). Karena 

dividen merupakan bagian dari laba, 

maka salah satu faktor yang 
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mempengaruhi dividend kas. Laba 

tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu laba akuntansi 

dan laba tunai. Belkaoui (2001:127), 

menyatakan bahwa laba akuntansi 

adalah 

“ Perbedaan antara pendapatan 

yang direalisasi yang timbul 

daritransaksi suatu periode dan 

berhubungan dengan biaya historis 

“. Laba tunai adalah laba akuntansi 

setelah diperhitungkan dengan 

bebanbeban non kas, khususnya 

antara lain beban penyusutan dan 

amortisasi. Laba tunai merupakan 

total pure profit income yang 

diharapkan diperoleh dalam 

cakrawala perencanaan perusahaan, 

dan merefleksikan harapan tentang 

aliran kas masa depan (Belkaoui, 

2001:132 ). 

Perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba tunai adalah 

pada penggunaan dasar akuntansi 

yang diterapkan. Laba  akuntansi 

menggunakan dasar akuntansi akrual 

(accrual basis) yang mewajibkan 

pendapatan dicatatketika dihasilkan 

dan beban dicatat ketika terjadi 

dalam periode dimana peristiwa 

terjadi tanpa memandang kas 

diterima atau keluar, sedangkan laba 

tunai menggunakan dasar akuntansi 

kas (cash basis) dimana pendapatan 

dicatat ketika kas diterima dan beban 

dicatat ketika kas keluar. 

Dari beberapa uraian diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk 

perlu memperhatikan  laba akuntansi 

dan laba tunai dalam pembagian 

dividen terutama dividen kas, karena 

laba akuntansi dan laba tunai 

berkaitan juga dengan jumlah 

dividen yang akan dibagikan. 

Berdasarkan uaraian ditas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul 

:”ANALISISPERBANDINGAN 

ANTARA LABA AKUNTANSI DAN 

LABA TUNAI DENGAN DIVIDEN 

KAS PADA PT.UNILEVER 

INDONESIA, Tbk.” 
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II. METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variabel tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya 

(Sugiyono,2009:59), variabel 

yang akan di ungkap dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas ( Independent 

Variable ) 

variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Yang 

menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Laba 

Akuntansi (X1) dan Laba 

Tunai (X2).  

2. Variabel Terikat ( Dependent 

Variable ) 

variabel terikatan 

adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Didalam 

penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah 

Dividen Kas (Y). 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Dalam hal ini metode 

yang akan digunakan adalah 

Metode Ex Post Facto. 

Menurut (Sukmadinata, 

dalam Riduwan 2008:8) 

menyatakan bahwa metode ex 

post facto untuk meneliti 

hubungan sebab akibat yang 

tidak dimanipulasi atau diberi 

pelaku (direncanakan dan 

dilaksanakan) oleh peneliti, 

selanjutnya dikatakan bahwa 

metode ex post facto 

dilakukan terhadap program, 

kegiatan yang telah terjadi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono, 

(2009:14)  pendekatan 

kuantitatif merupakan 

pendekatan yang data 

penelitiannya berupa angka - 

angka dan analisis 

menggunakan statistik versi 

17. Dari pengertian tersebut 

maka peneliti ini 

menggunakan pendekatan 
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dengan cara mengolah data 

yang berhubugan dengan 

angka dan lengkap yang akan 

diteliti (Sugiyono:2009). 

 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian 

merupakan tempat dimana 

penelitian dilaksanakan, 

dalam hal ini penelitian 

dilakukan di PT. Unilever 

Indonesia Tbk yang 

beralamat di Jl. Jendral 

Subroto  Kav 15,Jakarta 

12930 – Indonesia Phone: 

+62 21 526 2112, Fax : +62 

21 526 2044 tetapi dalam hal 

ini data penelitian diambil 

dari alamat website 

perusahaan yaitu 

www.Unilever.com 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini 

dilaksanakan selama 6 bulan 

mulai bulan November s.d 

April 2015. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi (universe) 

adalah totalitas dari semua 

dari objek atau individu yang 

karakteristik tertentu jelas 

dan lengkap yang akan 

diteliti (Sugiyono:2009). 

Dalam penelitian ini 

populasinya adalah laporan 

keuangan tahun 1933 sampai 

dengan 2013 perusahaan 

Unilever yang terdaftar di 

BEI. 

. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2009:81) sampel adalah 

sebagian atau wakil dari 

populasi yang akan diteliti.  

Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan 

adalah laporankeuangan 

tahun 2004 sampai dengan 

2013 pada PT. Unilever.  

Dalam hal ini sampel 

yang diambil adalah laporan 

keuangan selama 10 tahun, 

karena dalam PT Unilever ini 

laporan keuangan yang baru 

itu muncul pada tahun 

tersebut. Jadi para peneleti 

mengambil data yang relevan 

dari tahun 2004 sampai 

http://www.unilever.com/
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dengan tahun 2013. Dalam 

hal ini juga bisa dilihat laba 

akuntansi dan laba tunai yang 

terdapat pada neraca dan  

laporan laba rugi.  

 

3. Teknik Sampling 

Penentuan sampel 

dalam penelitian ini 

menggunakan teknik 

purposive sampling, yang 

mana menurut Sugiyono 

(2009:85) teknik purposive 

sampling ini berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang 

umumnya disesuaikan dengan 

tujuan atau masalah 

penelitian.”. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Instrumen 

Menurut Arikunto ( 

2010 : 192 ) “Instrumen 

adalah alat pada waktu 

penelitian menggunakan 

suatu metode”. Instrumen 

yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui 

dokumentasi berupa laporan 

keuangan ( laba rugi ) dan 

stock history 

 

 

2. Validasi Instrumen 

Dalam hal ini 

instrument penelitian yang 

digunakan adalah 

dokumentasi. Menurut 

Sumarsono (2004:54), 

Dokumentasi adalah semua 

data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari obyek 

yag diteliti misalnya dari 

catatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sumarsono 

(2004:54), Dokumentasi adalah 

semua data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari obyek yag 

diteliti misalnya dari catatan yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

Namun dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi. 

Dalam hal ini penelitian mengolah 

data yang terdapat pada perusahaan 

yang diperoleh dari website. 

G.  Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Teknik analisis data  dalam 

penelitian ini yaitu dengan 

tahapan berikut : 
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1. Mencari laba akuntansi 

perusahaan dihitung dari 

laporan laba rugi. 

 

 

 

 

2. Menghitung Laba Tunai 

 

 

 

 

1. Dalam hal ini cara mengeloha 

data di analisis data sebagai 

berikut: 

a. Melakukan uji t 2 sampel 

(independen Sampel t- test) 

digunakan untuk 

membandingkan rata-rata 

dua grup yang tidak  

berhubungan. 

b. Menggunakan SPSS versi 

17. 

c. Meggunakan uji Normalitas 

d. Menggunakan statistik 

deskriptif valiabel 

penelitian 

 

2. Norma Keputusan 

Jika sig < 0,05 maka HO 

di tolak atau bisa dikatakan 

ada perbandingan antara laba 

akuntansi dan laba tunai  

dengan dividen kas, dan H01 

diterima atau bisa dikatakan 

tidak ada perbedaan antara 

laba akuntansi dan laba tuani  

dengan dividen kas. 

Perubahan tingkat laba 

dalam perusahaan ini sangat 

mempunyai perbedaan positif 

terhadap pembagian dividen 

kas bagi investor. Sehingga 

dengan adanya laba akuntansi 

ini dalam perusahaan, maka 

pengendalian laba dalam 

perusahaan tersebut dapat 

maksimal dan efisien. 

Selain laba akuntansi 

sangat penting dalam 

pembagian dividen. 

Kebijakan dividen disini juga 

penting,karena bisa 

mengambil keputusan dalam 

pembagian dividen, dalam 

pembagian dividen ini 

perusahaan harus pandai 

Laba Akuntansi = Hasil Penjualan – ( Harga Pokok 

Penjualan + Biaya Operasi Perusahaan 

Laba Tunai = Laba Akuntansi + Beban Non 

Kas ( Beban Penyusutan ) 
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dalam mengontrol laba yang 

didapat perusahan, karena 

laba disini akan berpengaruh 

dalam pembagian dividen 

tersebut. Apabila dalam 

perusahaan tersebut 

mendapatkan laba yang besar 

maka pembagian dividen 

kepada investor akan semakin 

besar pula. Sehingga dalam 

penelitian ini sangat 

berpengaruh positif terhadap 

pembagian dividen kepada 

para investor. 

Dalam penelitian ini data 

yang diambil adalah 10 tahun 

yaitu dari laporan keuangan 

tahun 2004 sampai dengan 

tahun 2013. Dari data laporan 

keuangan 10 tahun tersebut 

secara keseluruhan diolah 

dengan menggunakan  spss.

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

Analisi data dilakukan 

terhadap perusahaan yang 

termasuk ke dalam PT. 

Unilever periode 2004-2013. 

Dalam penelitian ini, 

dilakukan pengukuran 

statistic deskriptif dari 

variabel- variabel yang dapat 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.2 

Perbandingan Laba 

Akuntansi, Laba Tunai 

Dengan Dividen Kas 

 

 

 

Maka dari hasil diatas bisa 

dilihat dari tahun 2004 sampai dengan 

2013 laba tertinggi dalam PT 

Unilever, Tbk terletak pada tahun 

2013, karena dapat dilihat pada tahun 

2013 PT Unilever, Tbk memperoleh 

laba akuntansi sebesar 7.000.000, laba 

TAHUN 

LABA 

AKUNTANSI 

LABA 

TUNAI 

DIVIDEN 

KAS 

2004 2.039.198 2.386.340 1.181.601 

2005 2.030.402 2.441.524 1.296.417 

2006 2.435.370 2.900.101 1.831.176 

2007 1.485.616 2.002.725 1.349.293 

2008 1.915.659 2.565.688 1.562.998 

2009 4.214.891 5.222.583 1.741.021 

2010 4.542.624 5.831.249 1.332.077 

2011 5.455.410 6.704.789 1.138.988 

2012 6.454.808 7.963.773 2.762.894 
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tunai 9.000.000 dan dividen sebesar 

2.000.000. Jadi dapat disimpulkan 

pada tahun 2013 perusahaan tersebut 

medapatkan laba yang baik . 

Dalam hasil analisis data 

menggunakan Statistik 

Deskriptif variable penelitian 

diperoleh hasil penelitian pada 

tebel 4.1 menggambarkan 

statistic dari 10 tahun masing-

masing variabel yaitu 2004-

2013. Dengan N (jumlah data) 

yang valid untuk Laba 

Akuntansi, Laba Tunai dan 

Dividen Kas. Mean merupakan 

nilai rata-rata selama 10 tahun. 

Pada Laba Akuntansi frekuensi 

tertinggi sebesar 3,7696E6 

dengan nilai terendah sebesar 

1,49E6, sedangkan mean 

3,7102E6 dan standar deviasi 

sebesar 2,06930E6, Laba Tunai 

frekuensi tertinggi sebesar 

2.00E6 dengan nilai terendah 

sebesar 9,04E6, sedangkan mean 

4,6151E6 dan standar deviasi 

sebesar 2,59399E6, dan Dividen 

Kas frekuensi tertinggi sebesar 

1,18E6 dengan nilai terendah 

9,74E6, sedangkan mean sebesar 

3,1851E6 dan standar deviasi 

2,7298E6. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Dalam Tabel 4.4 Uji 

Normalitas bahwa jumlah 

sampel yang diteliti 

berjumlah 10 responden 

utnuk kelompok laba tuani 

dan 10 responden untuk 

kelompok dividen kas. 

Semuanya mempunyai data 

valid.  

Pada table diatas kolom 

Kolmogorov-Smirnov, nilai 

sig menunjukkan lebih besar 

dari 0,05 (laba akuntansi 

0,105 > 0,05; laba tunai 0,060 

> 0,05;  dan dividen kas 

0,192 > 0,05)  maka dapat 

disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi  

normal. 

3. Perbandingan Antara Laba 

Akuntansi Dengan Dividen 

Kas 

a. Interpretasi Hasil Analisis 

Data 

Dari hasil 

penelitian dan hasi 

perhitungan Independent 

Sampel Test diperoleh 

sebesar 24.747 dengan 

signifikan (2-tailed) 0,005 

dari output perhitungan 
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dengan bantuan SPSS 

Statistic 17 menunjukkan 

bahwa ada perbandingan 

antara laba akuntansi dan 

laba tunai dengan dividen 

kas pada PT. Unilever 

Tbk. 

b. Pengujian Hipotesis 

Ho: Tidak ada perbedaan 

signifikan  antara 

kelompok variabel 

laba akuntansi  

dengan variabel 

deviden kas. 

Ha: Ada perbedaan 

signifikan antara 

kelompok variabel 

laba akuntansi 

dengan variabel 

deviden kas. 

c. T hutung dan T table 

Nilai hasil uji levene 

test untuk homogenitas 

sama dengan bahasan di 

atas, yaitu homogen. 

Karena homogen, maka 

gunakan baris pertama 

yaitu nilai t hitung 3.208 

pada DF 18. DF pada uji t 

adalah N-2, yaitu pada 

kasus ini 20-2=8. Nilai t 

hitung ini dibandingkan 

dengan t tabel pada DF 18 

dan probabilitas 0,05. 

Maka dapat diketauhi t 

hitung 3.208 ˃ t tabel 

2.101. Dengan demikian 

uji Independen Sempel 

Test adalah signifikan Ha1 

atau penelitian diterima, 

artinya laba akuntansi 

dengan  dividen kas 

mempunyai perbedaan 

yang signifikan. 

Ini menunjukkan 

bahwa kenaikan laba 

akuntansi akan 

meningkatkan 

kesempatan pada 

perusahaan untuk 

membagikan dividen 

kepada pemegang saham 

karena diperhitungkan 

dan pembagian dividen 

kas dilihat dari sisa laba 

bersih perusahaan. 

4. Perbandingan Antara Laba 

Tunai Dengan Dividen Kas 

a. Interpretasi Hasil Analisis 

Data 

Dari hasil penelitian 

bahwa ada perbandingan 

antara laba akuntansi dan 

laba tunai dengan dividen 
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kas pada PT. Unilever 

Tbk. 

b. Pengujian Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan 

antara kelompok 

variabel laba tunai 

dengan variabel 

deviden kas 

Ha : Ada perbedaan 

antara kelompok 

variabel laba tunai 

dengan variabel 

deviden kas. 

 

c. Pengujian T tabel dan T 

hitung 

Nilai hasil uji levene 

test untuk homogenitas 

sama dengan bahasan di 

atas, yaitu homogen. 

Karena homogen, maka 

gunakan baris pertama 

yaitu nilai t hitung 3,705 

pada DF 18. DF pada uji t 

adalah N-2, yaitu pada 

kasus ini 20-2=18. Nilai t 

hitung ini dibandingkan 

dengan t tabel pada DF 18 

dan probabilitas 0,05. 

Maka dapat diketauhi t 

hitung 3.705 ˃ t tabel 

2.101. Dengan demikian 

uji Independen Sempel 

Test adalah signifikan Ha2 

atau penelitian diterima, 

artinya terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara laba 

akuntansi dengan  dividen 

kas. 

Ini menunjukan 

bahwa laba tunai 

menunjukkan posisi kas 

pada suatu perusahaan. 

Posisi kas perusahaan 

yang baik memberikan 

kesempatan kepada 

perusahaan untuk 

memberikan dividen 

kepada para pemegang 

sahamnya karena dividen 

kas yang berbentuk suatu 

kas. Jika uang kas 

perusahaan tidak 

mencukupi untuk 

pembagian dividen, 

terutama dividen kas. 

Perusahaan tidak dapat 

membagikan dividen 

berupa uang kas kepada 

pemegang saham, diman 

para pemegang saham 

pada kenyataannya lebih 

tertarik jika pembagian 
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dividen berupa uang kas. 

Maka laba tunai 

mempunyai perbandingan 

yang normal terhadap 

dividen kas 

B. Simpulan  

Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat perbedaan antara 

laba akuntansi,laba tunai dan 

dividen kas pada PT. Unilever 

Tbk yang merupakan perusahaan 

pangan di Brusa Efek.Disini 

peneliti ingin mengetahui apakah 

dalam perusahaan tersebut 

terdapat perbedaan antara laba 

akutansi dengan dividen kas dan 

laba tunai dengan dividen kas 

dalam periode 10 tahun.Untuk 

membuktikan ada atau tidaknya 

perbandingan antara laba 

akuntansi dan laba tuna dividen 

kas dipakai pengujian Uji T 

(Independen  Sampel Test) maka 

dapat ditarik kesimpunan sebagai 

berikut: 

1. Laba Akuntansi terhadap 

dividen kas 

Perhitungan statistik 

menunjukkan 

bahwavariabel laba 

akuntansi terhadap dividen 

kas memiliki perbedaan 

yang signifikan terhadap 

dividen kas. Terbukti dari 

hasil uji t yaitu t tabel ( ) ˂ t 

hitung (3.208) dan uji 

signifikan independen 

sampel test dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.00 ˂ 

0.05. Dengan demikian 

signifikan dan Ha1 penelitian 

diterima, artinya variabel 

laba akuntansi dengan 

dividen kas terdapat 

perbedaan.  

2. Laba Tunai Terhadap 

Dividen Kas  

Pada perhitungan 

statistik menunjukkan 

bahwa laba tunai terhadap 

dividen kas memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

Terbukti dari hasil uji t yaitu 

t tabel (2.101 ) ˂ t hitung ( 

3.705) dan uji signifikan 

independen sampel test 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.00 ˂ 0.02. dengan 

demikian Ha2 yang berbunyi 

“ terdapat perbedaan 

signifikan antara laba tunai 

dengan dividen kas pada 

PT. Unilever “ tidak dapat 

diterima .  
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Sehingga dalam 

perusahaan Unilever bisa 

dikatakan perusahaan yang 

baik dalam menkondisikan 

laba perusahaan dengan 

sempurna. Maka perusahaan 

tersebut bisa membagikan 

dividen kas kepada para 

pemegang saham. Dapat 

dilihat dari pengujian 

tersebut bahwa perusahaan 

mengalami posisi yang 

normal dan patut di contoh 

oleh perusahaan lain. 

Apabila dalam perusahaan 

atau dalam pengujian 

normalitas tidak 

berkembang baik maka 

perusahana tidak bisa 

dikatakan perusahaan yang 

normal dalam pembagian 

dividen kepada dividen kas. 
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